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ABSTRAK

Penelitian ini membahas perbedaan penggunaan istilah Haneulim, Haneunim, dan
Hananim dalam masyarakat Korea, yang mencerminkan perubahan teologis dari
politeisme menuju monoteisme seiring masuknya ajaran Kristen. Haneulim
digunakan dalam tradisi shamanisme Korea untuk merujuk pada Tuhan Langit,
sementara Haneunim dan Hananim merujuk pada Tuhan dalam ajaran Katolik dan
Kristen Protestan. Perubahan fonetik ini merupakan hasil dari proses inkulturasi, di
mana ajaran Kristen diadaptasi dengan budaya lokal Korea. Dengan teori perubahan
budaya oleh Clifford Geertz, Penelitian ini mengidentifikasikan faktor internal dan
eksternal yang menjadi penyebab perbedaan penggunaan istilah tersebut. Faktor
internalnya adalah Perubahan dalam struktur sosial, reformasi agama, dan
reinterpretasi budaya, sedangkan faktor eksternalnya adalah kolonialisasi dan
interaksi dengan budaya asing.

Kata kunci: Haneulim, Haneunim, Hananim, Perubahan budaya
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ABSTRACT

This study discusses the differences in the use of the terms Haneulim, Haneunim,
and Hananim in Korean society, which reflect the theological shift from polytheism
to monotheism with the introduction of Christianity. Haneulim was used in Korean
shamanistic traditions to refer to the God of Heaven, while Haneunim and Hananim
refer to God in Catholic and Protestant Christianity. This phonetic change is a
result of the process of inculturation, where Christian teachings were adapted to
the local Korean culture. Using Clifford Geertz's theory of cultural change, this
research identifies the internal and external factors that led to the differences in the
use of these terms. The internal factors include changes in social structure, religious
reforms, and reinterpretation of culture, while the external factors involve
colonization and interaction with foreign cultures.

Keywords: Haneulim, Haneunim, Hananim, Cultural Change.
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